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 Abstract: Ketersediaan alat permainan edukatif 
(APE) dan buku bacaan merupakan salah satu faktor 
pendukung pelaksanaan pembelajaran anak usia 
dini. Program pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan di TK Maca Pasir Putih, Kecamatan 
Pemenang, Kabupaten Lombok Utara, dengan tujuan 
memenuhi kebutuhan media pembelajaran 
berdasarkan perencanaan dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta memperkuat 
pemanfaatannya oleh guru. Metode pelaksanaan 
menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif 
melalui identifikasi kebutuhan, telaah RPP, 
penyediaan sarana, pelatihan dan pendampingan, 
praktik pemanfaatan media, serta evaluasi dan 
refleksi. Program melibatkan 43 peserta didik dan 6 
guru. Hasil kegiatan menunjukkan tersedianya 5 set 
APE dan 20 buku bacaan anak yang dipetakan sesuai 
kebutuhan pembelajaran dan dapat dimanfaatkan 
dalam kegiatan bermain, pengenalan konsep, 
calistung, serta literasi. Pendampingan membantu 
mengintegrasikan media dengan kegiatan 
pembelajaran yang direncanakan. Program 
menunjukkan bahwa pemenuhan sarana berbasis 
analisis RPP dapat mengurangi kesenjangan antara 
perencanaan pembelajaran dan ketersediaan media 
serta mendukung keberlanjutan pemanfaatannya. 
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Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang 

memiliki peran penting dalam meletakkan dasar perkembangan anak pada aspek 

kognitif, bahasa, sosial-emosional, motorik, dan nilai-nilai dasar. Proses pembelajaran 

pada jenjang PAUD perlu disesuaikan dengan karakteristik anak yang belajar melalui 

bermain, eksplorasi, interaksi, dan pengalaman konkret. Oleh karena itu, ketersediaan 

media pembelajaran yang sesuai menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung 
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keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. Media yang menarik dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dapat membantu anak memahami konsep melalui pengalaman 

yang lebih konkret dan menyenangkan. 

Salah satu media yang penting dalam pembelajaran PAUD adalah Alat 

Permainan Edukatif (APE). APE tidak hanya berfungsi sebagai sarana bermain, tetapi 

juga dapat digunakan untuk memberikan stimulasi terhadap berbagai aspek 

perkembangan anak. Penggunaan APE yang sesuai dengan tema dan tujuan 

pembelajaran dapat membantu guru menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

aktif dan bermakna. Hayati et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan APE dalam 

pembelajaran PAUD masih menghadapi berbagai persoalan, termasuk berkaitan 

dengan ketersediaan dan pemanfaatannya. Penelitian Gofur et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa APE dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang 

mendukung kegiatan belajar anak melalui pengalaman yang konkret dan kontekstual. 

Dengan demikian, ketersediaan APE yang beragam sesuai kebutuhan pembelajaran 

perlu menjadi perhatian dalam pengembangan kualitas layanan PAUD. 

Selain APE, bahan bacaan juga memiliki peran penting dalam mendukung 

perkembangan bahasa dan literasi anak usia dini (Aprilia et al., 2024). Literasi pada 

anak tidak terbatas pada kemampuan membaca secara formal, tetapi mencakup 

kemampuan menyimak, mengenali gambar dan simbol, memahami cerita, 

memperkaya kosakata, serta mengembangkan kemampuan berkomunikasi. Novrani 

et al. (2021) menekankan pentingnya stimulasi literasi melalui aktivitas yang sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini. Febiyanti et al. (2021) juga menunjukkan bahwa 

guru memiliki berbagai strategi dalam memperkenalkan literasi kepada anak melalui 

kegiatan pembelajaran. Penggunaan media yang interaktif juga dapat meningkatkan 

keterlibatan anak dalam aktivitas literasi (Purnamasari, 2023). Oleh sebab itu, 

ketersediaan buku bacaan yang sesuai dengan usia dan kebutuhan pembelajaran 

menjadi bagian penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

literasi. 

Kondisi tersebut menjadi relevan dengan situasi di TK Maca Pasir Putih, 

Kecamatan Pemenang, Kabupaten Lombok Utara. Sekolah ini memiliki 43 peserta 

didik yang dilayani oleh 6 orang guru. Secara fisik, bangunan sekolah telah 

mengalami renovasi pada tahun 2025 dengan dukungan Rumah Lukis Erika dan 

Happy Heart Indonesia. Namun, perbaikan kondisi fisik bangunan belum 

sepenuhnya diikuti dengan pemenuhan sarana pembelajaran, khususnya APE dan 

bahan bacaan anak. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 

lingkungan belajar tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik bangunan, tetapi juga 
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perlu diikuti dengan ketersediaan media yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara awal dengan guru, diketahui bahwa guru telah 

memiliki kesadaran untuk menggunakan media pembelajaran dan telah 

merencanakan penggunaan APE serta buku dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Dengan demikian, permasalahan yang ditemukan bukan karena 

guru tidak menggunakan atau tidak mampu menggunakan APE. Permasalahan lebih 

spesifik terletak pada keterbatasan jumlah dan variasi APE serta buku yang tersedia 

dibandingkan dengan media yang dibutuhkan untuk melaksanakan berbagai 

kegiatan yang telah direncanakan dalam RPP. Kondisi tersebut menciptakan 

kesenjangan antara perencanaan pembelajaran dan ketersediaan sarana pembelajaran 

di sekolah. 

Kesesuaian antara media, metode, dan tujuan pembelajaran merupakan aspek 

penting dalam pengembangan literasi anak usia dini (Nurhayani & Nurhafizah, 2022). 

Oleh karena itu, RPP dalam kegiatan pengabdian ini tidak hanya dipandang sebagai 

dokumen perencanaan administratif, tetapi juga sebagai instrumen untuk memetakan 

kebutuhan media pembelajaran. Analisis terhadap RPP dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi jenis kegiatan yang memerlukan APE maupun bahan bacaan, 

kemudian dibandingkan dengan kondisi sarana yang tersedia. Pendekatan tersebut 

memungkinkan pengadaan sarana dilakukan berdasarkan kebutuhan nyata 

pembelajaran, bukan sekadar berdasarkan jumlah atau jenis bantuan yang tersedia. 

Selain pemenuhan sarana, pendampingan guru juga penting agar APE dan 

bahan bacaan yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan 

pembelajaran. Hariyadi et al. (2024) menunjukkan bahwa program pendampingan 

dapat menjadi salah satu strategi untuk mengoptimalkan manfaat APE bagi anak. 

Dewi & Muslih (2021) juga menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan terkait APE dapat 

mendukung keterlibatan pendidik maupun orang tua dalam menyediakan media 

pembelajaran sederhana. Dalam konteks pengembangan literasi, kompetensi 

pedagogik guru juga menjadi unsur penting dalam menciptakan kegiatan literasi 

yang sesuai dengan karakteristik anak (Hermawan et al., 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara awal dan analisis RPP, kegiatan pengabdian ini 

memprioritaskan pemenuhan 5 set APE dan 20 buku bacaan anak. Penambahan 

tersebut diarahkan untuk memperluas pilihan media yang dapat digunakan guru 

dalam melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan dalam RPP. Dengan 

demikian, pemberian APE dan buku tidak diposisikan sebagai bantuan sarana 

semata, tetapi sebagai intervensi berbasis kebutuhan yang menghubungkan kondisi 

awal sekolah, perencanaan pembelajaran, dan ketersediaan media. Pemenuhan 
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sarana tersebut kemudian diperkuat melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan 

guru dalam mengintegrasikan APE dan bahan bacaan ke dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah mengoptimalkan implementasi RPP melalui pemenuhan APE 

dan bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di TK Maca Pasir 

Putih, Kecamatan Pemenang, Kabupaten Lombok Utara. Kegiatan ini diharapkan 

dapat memperkaya variasi pengalaman bermain dan belajar anak, memperkuat 

kegiatan literasi, serta membantu guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

media yang telah direncanakan dalam RPP. 

Metode  

Permasalahan yang dihadapi TK Maca Pasir Putih, Kecamatan Pemenang, 

Kabupaten Lombok Utara, bukan pada kemampuan guru dalam menggunakan alat 

permainan edukatif (APE), tetapi pada keterbatasan jumlah dan variasi APE serta 

buku bacaan yang tersedia dibandingkan dengan kebutuhan media yang telah 

direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Berdasarkan 

wawancara awal dan telaah RPP, guru telah merencanakan penggunaan media dalam 

berbagai kegiatan pembelajaran, namun ketersediaan sarana belum sepenuhnya 

mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan 

adalah pemenuhan sarana pembelajaran berbasis kebutuhan RPP melalui penyediaan 

5 set APE dan 20 buku bacaan anak, disertai pelatihan dan pendampingan guru. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif 

dengan melibatkan tiga orang guru dalam setiap tahapan kegiatan (Chambers, 1994; 

Sugiyono, 2019). Tahapan pertama adalah identifikasi kebutuhan, dilakukan melalui 

wawancara, observasi kondisi sarana, dan telaah RPP untuk memetakan kegiatan 

serta media yang dibutuhkan. Tahap kedua adalah penyediaan sarana, yaitu 

memberikan 5 set APE dan 20 buku bacaan yang dipilih sesuai kebutuhan 

pembelajaran dan karakteristik anak usia dini. Tahap ketiga adalah pelatihan dan 

pendampingan, yang berfokus pada penguatan variasi pemanfaatan APE dan buku 

serta integrasinya ke dalam kegiatan pembelajaran sesuai RPP. Tahap keempat adalah 

praktik pemanfaatan media, yaitu guru menggunakan APE dan buku dalam kegiatan 

bermain, pengenalan konsep, calistung, bercerita, membaca bersama, dan aktivitas 

literasi lainnya. Tahap kelima adalah evaluasi dan refleksi melalui observasi, diskusi, 

dan refleksi bersama guru untuk menilai kesesuaian media dengan RPP, 

keterlaksanaan penggunaan, serta keberlanjutan pemanfaatannya. 
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Rangkaian kegiatan tersebut diarahkan untuk mengurangi kesenjangan antara 

perencanaan pembelajaran dan ketersediaan media, sehingga APE dan buku yang 

diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung pelaksanaan RPP di 

TK Maca Pasir Putih. 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di TK Maca Pasir Putih, 

Kecamatan Pemenang, Kabupaten Lombok Utara, diarahkan pada pemenuhan 

kebutuhan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan perencanaan 

pembelajaran di sekolah. Program melibatkan 43 peserta didik dan 6 orang guru.  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan telaah Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), diketahui bahwa guru telah memiliki pengalaman dan praktik 

dalam menggunakan media pembelajaran, termasuk alat permainan edukatif (APE) 

dan buku. Dengan demikian, permasalahan mitra tidak terletak pada kemampuan 

guru dalam menggunakan media, tetapi pada keterbatasan jumlah dan variasi media 

yang tersedia dibandingkan dengan kebutuhan pembelajaran yang telah 

direncanakan dalam RPP.  

Temuan tersebut menjadi dasar dalam menentukan bentuk intervensi 

program. RPP tidak hanya diposisikan sebagai dokumen perencanaan kegiatan 

pembelajaran, tetapi juga digunakan sebagai instrumen untuk memetakan kebutuhan 

media. Hasil pemetaan kemudian menjadi dasar penyediaan 5 set APE dan 20 buku 

bacaan anak, yang selanjutnya diperkuat melalui pelatihan, pendampingan, dan 

praktik pemanfaatan media bersama guru. Oleh karena itu, hasil program dibahas 

berdasarkan keterkaitan antara kondisi awal mitra, kebutuhan yang teridentifikasi, 

solusi yang diberikan, pemanfaatan sarana, serta keberlanjutan penggunaannya. 

1. Kondisi Awal dan Identifikasi Kebutuhan Pembelajaran 

Tahap identifikasi dilakukan melalui wawancara dengan guru, 

observasi terhadap kondisi sarana pembelajaran, dan telaah RPP. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa guru telah menggunakan dan merencanakan 

penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran. Namun, ketersediaan media 

belum sepenuhnya sebanding dengan variasi kegiatan yang direncanakan. 

Kondisi tersebut menyebabkan terdapat kesenjangan antara media yang 

direncanakan dalam RPP dan media yang tersedia di sekolah. 

Kondisi dilapangan menunjukkan bahwa kebutuhan media bukan 

sekadar berkaitan dengan penambahan jumlah sarana, tetapi juga dengan 

variasi media yang dapat digunakan untuk mendukung berbagai tujuan dan 
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aktivitas pembelajaran. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Hayati et 

al. (2021) yang menunjukkan bahwa ketersediaan dan pemanfaatan APE 

merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung proses pembelajaran 

pada pendidikan anak usia dini. Oleh sebab itu, identifikasi kebutuhan dalam 

program ini diarahkan untuk memastikan bahwa media yang disediakan 

benar-benar memiliki keterkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang 

direncanakan guru. 

Untuk memastikan intervensi sesuai dengan kebutuhan mitra, 

dilakukan analisis terhadap keterkaitan antara tema, kegiatan pembelajaran, 

media yang direncanakan, dan kebutuhan sarana. Hasil pemetaan tersebut 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pemetaan Kebutuhan APE berdasarkan RPP 

Tema RPP 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Media yang 

direncanakan 

Pemenuhan 

Media 

Diri Sendiri 

Tepuk, kolase 

nama, dan 

calistung 

Dadu edukatif, 

buku 

APE pendukung 

pengenalan diri, 

huruf, angka, dan 

buku bacaan 

Makanan dan 

Minuman 

Sehat 

Mengenal sayuran, 

lauk, dan calistung 
Dadu edukatif 

APE tematik 

tentang makanan 

dan minuman 

sehat 

Lingkungan 

dan Kebun 

Sekolah 

Kegiatan tematik 

dan literasi 

Dadu edukatif, 

buku 

APE bertema 

lingkungan dan 

buku bacaan 

Binatang 
Mengenal jenis 

dan ciri binatang 

Media 

gambar/APE 

bertema 

binatang, buku 

APE tematik 

binatang dan 

buku bacaan 

Teman 

Mengenal teman, 

bercerita, dan 

berinteraksi 

Buku bacaan Buku bacaan anak 

Pemetaan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa APE dan buku memiliki 

fungsi yang saling melengkapi. APE digunakan terutama untuk mendukung 

kegiatan bermain, pengenalan konsep, kegiatan tematik, dan aktivitas 

calistung, sedangkan buku bacaan mendukung kegiatan literasi seperti 

mengamati gambar, menyimak cerita, bercerita, berkomunikasi, dan mengenal 

kosakata. Dengan demikian, penentuan 5 set APE tidak semata-mata 
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didasarkan pada jumlah tema, tetapi pada kebutuhan media yang muncul dari 

berbagai aktivitas pembelajaran. Demikian pula, 20 buku bacaan diposisikan 

sebagai tambahan koleksi yang dapat digunakan secara bergiliran dalam 

berbagai kegiatan literasi. 

Pendekatan tersebut memperlihatkan bahwa RPP dapat berfungsi 

sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pengembangan sarana 

pembelajaran. Media yang disediakan diarahkan pada kebutuhan yang telah 

teridentifikasi sehingga intervensi menjadi lebih kontekstual dan tidak bersifat 

sekadar pemberian fasilitas. Hal ini penting karena penggunaan media 

pembelajaran pada pendidikan anak usia dini perlu mempertimbangkan 

kesesuaian media dengan tujuan, aktivitas, dan karakteristik perkembangan 

anak (Nurhayani & Nurhafizah, 2022). 

2. Pemenuhan Sarana Pembelajaran Berdasarkan Kebutuhan 

Berdasarkan hasil pemetaan RPP, program selanjutnya melakukan 

pemenuhan sarana berupa 5 set APE dan 20 buku bacaan anak. Penyediaan 

sarana diarahkan untuk mengatasi keterbatasan jumlah dan variasi media 

yang ditemukan pada tahap identifikasi. APE dipilih untuk memberikan 

alternatif media yang dapat digunakan dalam kegiatan bermain, pengenalan 

konsep, kegiatan tematik, serta aktivitas calistung. Sementara itu, buku bacaan 

ditambahkan untuk memperluas pilihan bahan literasi yang dapat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Penyediaan 20 buku tidak dimaksudkan untuk memenuhi rasio satu 

buku untuk setiap peserta didik, tetapi sebagai tambahan koleksi yang dapat 

dimanfaatkan secara bergiliran oleh peserta didik. Buku dapat digunakan 

dalam kegiatan membaca bersama, mengamati ilustrasi, bercerita, tanya jawab, 

dan pengembangan kosakata. Pemanfaatan buku melalui aktivitas interaktif 

sesuai dengan karakteristik literasi anak usia dini yang mencakup kemampuan 

menyimak, berkomunikasi, mengenali gambar, memahami cerita, dan 

memperkaya kosakata (Febiyanti et al., 2021; Novrani et al., 2021). 
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Gambar 1. Aktifitas Pembuatan APE 

Keterkaitan antara permasalahan yang ditemukan, solusi, dan luaran 

program ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Keterkaitan Permasalahan, Solusi, dan Luaran Program 

Permasalahan yang 

diidentifikasi 
Solusi yang dilaksanakan Luaran 

Jumlah APE terbatas 
Penyediaan APE 

berdasarkan kebutuhan RPP 
5 set APE 

Variasi APE belum 

memadai untuk 

mendukung berbagai 

kegiatan 

Penambahan media yang 

dapat digunakan pada 

beberapa kegiatan/tema 

Pilihan media 

pembelajaran 

lebih beragam 

Buku bacaan anak 

terbatas 

Penambahan koleksi buku 

bacaan 

20 buku bacaan 

anak 

Terdapat kesenjangan 

antara media yang 

direncanakan dalam 

RPP dan media yang 

tersedia 

Analisis RPP sebagai dasar 

pemetaan kebutuhan media 

Pemetaan 

kebutuhan media 

berdasarkan RPP 

Pemanfaatan media 

perlu dikembangkan 

secara lebih beragam 

Pelatihan dan 

pendampingan guru 

Penguatan 

integrasi APE dan 

buku dalam 

pembelajaran 
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Tabel 2 memperlihatkan bahwa luaran program tidak hanya berupa 

sarana fisik. Pemenuhan sarana ditempatkan dalam satu rangkaian dengan 

proses pemetaan kebutuhan dan penguatan pemanfaatannya. Dengan 

demikian, bantuan media memiliki dasar kebutuhan yang jelas dan diarahkan 

untuk mendukung pembelajaran yang memang telah direncanakan oleh guru. 

 
Gambar 2. Aktifitas Pengadaan Buku 

3. Pelatihan dan Pendampingan Guru dalam Integrasi Media 

Setelah sarana tersedia, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan dan 

pendampingan terhadap tiga orang guru. Materi kegiatan disesuaikan dengan 

kondisi awal mitra. Karena guru telah memiliki pengalaman menggunakan 

media pembelajaran, kegiatan tidak diarahkan pada pengenalan dasar APE, 

melainkan pada penguatan integrasi dan variasi pemanfaatan APE dan buku 

sesuai dengan RPP. 

Pendampingan dilakukan dengan menghubungkan tiga komponen 

utama, yaitu tujuan pembelajaran, aktivitas yang direncanakan, dan media 

yang digunakan. Guru diajak mengidentifikasi kemungkinan pemanfaatan 

satu media untuk mendukung lebih dari satu aktivitas pembelajaran serta 

menyesuaikan penggunaan buku dengan kegiatan literasi yang tersedia. 

Proses ini memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan pemanfaatan 

sarana berdasarkan konteks pembelajaran di kelas. 
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Gambar 3. Aktifitas Penguatan pemanfaatan APE 

Penguatan pemanfaatan media menjadi penting karena keberadaan 

media saja belum menjamin terciptanya pembelajaran yang efektif. Media 

perlu ditempatkan sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan dan karakteristik peserta didik. Penggunaan media yang 

interaktif dan sesuai konteks dapat memberikan kesempatan kepada anak 

untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar (Nurhayani & Nurhafizah, 

2022; Purnamasari, 2023). 

4. Praktik Pemanfaatan APE dan Buku dalam Pembelajaran 

Tahap berikutnya berupa praktik pemanfaatan sarana yang telah 

disediakan. APE diintegrasikan ke dalam kegiatan bermain, pengenalan 

konsep, kegiatan tematik, dan aktivitas calistung sesuai dengan kebutuhan 

yang telah dipetakan melalui RPP. Penggunaan APE memberikan alternatif 

kegiatan belajar yang bersifat konkret dan memungkinkan anak belajar melalui 

aktivitas bermain dan eksplorasi. Karakteristik tersebut sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran anak usia dini yang menempatkan pengalaman 

langsung dan aktivitas bermain sebagai bagian penting dalam proses 

pembelajaran (Gofur et al., 2024; Hayati et al., 2021). 
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Gambar 4. Aktifitas Pemanfaatan APE 

Buku bacaan digunakan dalam kegiatan literasi melalui membaca 

bersama, bercerita, mengamati ilustrasi, menjawab pertanyaan, dan 

mengenalkan kosakata. Penggunaan buku secara interaktif memberikan 

kesempatan kepada anak untuk tidak hanya melihat bahan bacaan, tetapi juga 

berkomunikasi dan merespons isi cerita. Dengan demikian, penambahan buku 

memberikan pilihan bahan dan aktivitas yang dapat dikembangkan guru 

sesuai dengan tema dan tujuan pembelajaran. 

Praktik tersebut juga menunjukkan bahwa satu jenis media tidak harus 

dibatasi pada satu tema tertentu. Media yang tersedia dapat digunakan 

kembali dan dikembangkan penggunaannya sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. Fleksibilitas ini menjadi salah satu nilai penting dari pemenuhan 

sarana berbasis kebutuhan, karena media yang diberikan dapat dimanfaatkan 

dalam lebih dari satu kegiatan dan pada periode pembelajaran berikutnya. 

5. Evaluasi Hasil Pelaksanaan Program 

Evaluasi dilakukan melalui observasi, diskusi, dan refleksi bersama 

guru. Fokus evaluasi mencakup tiga aspek, yaitu kesesuaian sarana dengan 

kebutuhan RPP, keterlaksanaan pemanfaatan APE dan buku, serta peluang 

pemanfaatannya dalam pembelajaran berikutnya. 

Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya tiga luaran utama. Pertama, 

tersedianya 5 set APE dan 20 buku bacaan anak sebagai tambahan sarana 

pembelajaran di TK Maca Pasir Putih. Kedua, tersusunnya pemetaan 

kebutuhan media yang menghubungkan tema dan kegiatan dalam RPP 

dengan sarana pembelajaran yang diperlukan. Ketiga, terlaksananya 

penguatan praktik guru dalam mengintegrasikan APE dan buku dengan 

kegiatan pembelajaran melalui pelatihan, pendampingan, dan praktik. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa intervensi yang diawali dengan 

analisis kebutuhan dapat menghasilkan pemenuhan sarana yang lebih terarah. 
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Sarana yang diberikan tidak berdiri sebagai fasilitas tambahan semata, tetapi 

memiliki hubungan dengan kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan. 

Temuan ini memperkuat pentingnya perencanaan berbasis kebutuhan dalam 

pengembangan media pembelajaran pada pendidikan anak usia dini. 

Namun demikian, hasil program ini perlu dipahami secara 

proporsional. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, program menunjukkan 

ketersediaan sarana dan penguatan pemanfaatan media, tetapi belum dapat 

digunakan untuk menyimpulkan adanya peningkatan kuantitatif kemampuan 

literasi anak atau peningkatan kompetensi guru karena tidak dilakukan 

pengukuran sebelum dan sesudah program. Pembatasan interpretasi ini 

penting agar kesimpulan program tetap sesuai dengan data yang diperoleh. 

Keberlanjutan program diarahkan pada pemanfaatan dan pemeliharaan 

sarana yang telah tersedia. Lima set APE dan 20 buku bacaan dapat digunakan 

kembali pada berbagai kegiatan pembelajaran sesuai dengan tema dan tujuan 

yang tercantum dalam RPP. Guru juga dapat mengembangkan variasi 

penggunaan media tanpa harus selalu menambah jenis sarana baru, sehingga 

pemanfaatan media yang tersedia dapat dioptimalkan. 

Keberlanjutan dapat diperkuat melalui pengaturan penggunaan buku 

secara bergiliran, pemeliharaan APE dan buku, serta evaluasi kebutuhan 

media secara berkala. RPP dapat tetap digunakan sebagai instrumen untuk 

mengidentifikasi kesenjangan antara media yang dibutuhkan dan media yang 

tersedia. Dengan cara tersebut, pengembangan sarana pembelajaran dapat 

dilakukan secara bertahap berdasarkan prioritas dan kebutuhan nyata sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil program menunjukkan bahwa pemenuhan 

sarana pembelajaran yang didasarkan pada analisis kebutuhan RPP dan 

disertai pendampingan guru merupakan pendekatan yang relevan untuk 

mengurangi kesenjangan antara perencanaan pembelajaran dan ketersediaan 

media di TK Maca Pasir Putih. Kontribusi utama program terletak pada 

keterhubungan antara kebutuhan pembelajaran, pemetaan RPP, penyediaan 

APE dan buku, serta penguatan pemanfaatannya. Pendekatan tersebut 

memberikan dasar yang lebih sistematis bagi sekolah untuk mengembangkan 

sarana pembelajaran secara kontekstual dan berkelanjutan. 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di TK Maca Pasir Putih, Kecamatan 

Pemenang, Kabupaten Lombok Utara, menunjukkan bahwa permasalahan utama 
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mitra bukan terletak pada kemampuan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran, tetapi pada keterbatasan jumlah dan variasi alat permainan edukatif 

(APE) serta buku bacaan dibandingkan dengan kebutuhan pembelajaran yang telah 

direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Oleh karena itu, 

analisis RPP dapat digunakan sebagai dasar untuk memetakan kebutuhan media 

sehingga pemenuhan sarana menjadi lebih terarah dan sesuai dengan kondisi nyata 

sekolah. 

Program menghasilkan pemenuhan sarana berupa 5 set APE dan 20 buku 

bacaan anak, yang kemudian diperkuat melalui pelatihan, pendampingan, dan 

praktik pemanfaatan media bersama tiga orang guru. APE dimanfaatkan untuk 

mendukung kegiatan bermain, pengenalan konsep, kegiatan tematik, dan calistung, 

sedangkan buku bacaan digunakan untuk mendukung kegiatan literasi seperti 

membaca bersama, bercerita, mengamati ilustrasi, tanya jawab, dan pengembangan 

kosakata. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sarana yang disediakan memiliki 

keterkaitan dengan kebutuhan pembelajaran yang teridentifikasi dalam RPP dan 

dapat dimanfaatkan kembali pada berbagai kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, pemenuhan media pembelajaran berbasis analisis 

kebutuhan RPP yang disertai pendampingan guru merupakan pendekatan yang 

relevan untuk mengurangi kesenjangan antara perencanaan pembelajaran dan 

ketersediaan sarana di TK Maca Pasir Putih. Keberlanjutan program dapat dilakukan 

melalui pemeliharaan sarana, pemanfaatan buku secara bergiliran, pengembangan 

variasi penggunaan APE dan buku, serta evaluasi kebutuhan media secara berkala. 

Program selanjutnya dapat mengembangkan evaluasi yang lebih terukur untuk 

mengetahui dampak pemanfaatan media terhadap keterlibatan anak, perkembangan 

literasi, dan kualitas pelaksanaan pembelajaran. 
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